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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa persepsi anggota kelompok 
dalam usaha budidaya peternakan pada aspek panca usaha peternakan termasuk dalam kategori 
sedang dengan skor rataan nilai persepsi 17.29 dengan rincian untuk aspek bibit, pakan, 
perkandangan, pencegahan dan pengendalian penyakit, dan pemasaran masing-masing 26,94; 
21,35; 8,12; 16; dan 14,06. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil dari nilai persepsi peternak terhadap aspek teknis budidaya sapi potong, 
disarankan: 
1. Dilihat dari kemampuan yang dimiliki oleh Kelompok Tani Pemuda Setia dalam menjalankan 
usaha budidaya ternak sapi potong untuk kedepannya diharapkan kelompok tani harus mampu 
mengupayakan secara mandiri kegiatan yang akan bisa membantu meingkatkan pengetahuan, 
kemampuan dan sikap mereka dalam pelaksanaan budidaya sapi potong, mengikuti pelantihan 
yang berhubungan dengan pemilihan bibit, penyediaan pakan, pengetahuan akan konstruksi 
kandang yang baik, cara pencegahan dan  pengendalian penyakit serta pemasaran dan 
diharapkan anggota mengikuti pertemuan kelompok yang lebih sering dalam berbagi 
pengetahuan dan inovasi baru, lebih banyak melakukan kegiatan bersama-sama untuk saling 
memaksimalkan keterampilan dan memupuk rasa optimis dan persepsi positif atas kelanjutan 
budidaya dalam kelompok mereka. 
2. Diharapkan kepada pemerintah agar lebih banyak mengadakan penyuluhan, pelatihan serta 
perhatian lebih kepada kelompok-kelompok kecil seperti ini dikarenakan keterbatasan 
kemampuan, akses dan finansial mereka. 
  
3. Diharapkan kepada Kelompok Tani Pemuda Setia atau kelompok tani  lainnya agar lebih 
memaksimalkan peran dari fungsi kelompok secara mandiri yaitu sebagai melaksanakan kelas 
belajar mandiri, wahana kerjasama dan unit produksi agar tercapainya hasil yang diharapkan. 
 
